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ABSTRAK

Kebisingan wmerupaksan sslah satu bentuk pencemaran
udara oleh suara yang tidak dikehendaski kehadirannya atau
oleh bentuk suara yang tidak sesuail dengan tempsat dan
waktunya, vyang keberadaannya merugikan manusia dan
lingkungan (Anonim, 1988).

Tujuan dari penelitian ini adsalah untuk mengetahui dan
mengevaluasi tingkat kebisingan dan frekuensi kendsrsasn
bermotor yvang melewati empat jalan Protokol lokasi peneliti
an di kotamadya Surabaya.

Pengukuran tingkat kebisingan dan frekuensi kendaraan
bermotor tersebut dengan menggunakan Sound Level Heter dan
Counter selama dua minggu dalam dua bulsan, yaitu padsa
minggu kedua bulan April-Hei tahun 1885.

Dari hasil penelitian tersebut didapat tingksat kebi-
singan rata-rats pada pagi, sisng dan malsm hari di empat
Jalur utama lokasi penelitian sebesar 83 dB.A, ini berarti
telah melebihi kriteria nilsi ambang batas kebisingan vang
diperkenankan yaitu 70 dB.A sebagai batas maksimal vang
diperbolehkan untuk daerah transportasi. Dan keadaan ini
diduga sudah berlangsung lebih dari tujuh tahun, yakni
sejak tahun 1888 di mana di lapangsan pada ssat itu tingkat
kebisingan telah mencapai 81 dB.A

2 Berdasarksn ansalisis regresi didapatkan r = 0.88 dan
r" = 0,46 dengan persamaan regresi Yi = 77.4 + 0.00340 X:.
Dengan r mendekati 1 maka korelasi antara dua variabel]
tersebut termasuk berkorelasi sedang dan bersifat positif.
Dengan lain perkataan apabila frekuensi kendarasan bermotor
meningkat maka tingkat kebisingan akan meningkat pula.
Sedang besar sumbangan variabel X terhadap variasi naik
turunnya Y satau pengaruh frekuensi kendarsan bermotor
terhadap naik turunnys tingkat kebisingan sebesar 46 2,
dengan demikian diduga masih banyak faktor yang mempenga-
ruhi naik turunnya tingksat kebisingan selain besarnva fre -
kuensi lalulintas kendarsan bermotor.

Untuk mengetahui perssamasn regresi tersebut signifikan
atau tidak diadakan uji F. Dari hasil pengujian dengan
derajad kepercayaan o = 0.05 di dapsat F = 8.56 > F tabel =
4.86, berarti tolak Ho, dengan ksata 1lain memang ada
pengaruh besarnya frekuensi kendarasn bermotor terhadap
tingkat kebisingsan.
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